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	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan Discovery Learning dalam pembelajaran menulis teks ulasan cerpen pada siswa kelas V SD Negeri Mojo Kalitidu Bojonegoro. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian siswa kelas V. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Discovery Learning efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa. Hal tersebut terlihat dari aktivitas siswa yang aktif dalam mendengarkan penjelasan, mencatat informasi penting, memahami unsur-unsur teks ulasan, serta berdiskusi dan bekerja sama dengan teman. Selain itu, siswa mampu mengorganisasi ide, menyusun argumen, dan menulis teks ulasan dengan bahasa yang baik sesuai waktu yang ditentukan. Efektivitas pembelajaran juga ditunjukkan oleh skor rata-rata aktivitas siswa sebesar 85 dengan kategori sangat baik dan peningkatan performa belajar siswa sebesar 63,16%. Dengan demikian, pendekatan Discovery Learning dinilai efektif diterapkan dalam pembelajaran menulis teks ulasan cerpen di sekolah dasar.
Kata kunci: Discovery Learning, menulis teks ulasan, cerpen, keterampilan menulis, sekolah dasar


	ABSTRACT
	

	
This study aims to describe the implementation of the Discovery Learning approach in teaching short story review text writing to fifth-grade students at SD Negeri Mojo Kalitidu Bojonegoro. The study employed a qualitative descriptive method with fifth-grade students as the research subjects. Data were collected through observation, interviews, and documentation during the learning process. The results showed that the Discovery Learning approach was effective in improving students’ short story review writing skills. This was reflected in students’ active participation in listening to explanations, taking important notes, understanding the elements of review texts, as well as engaging in discussions and collaborating with peers. In addition, students were able to organize ideas, construct arguments, and write review texts using appropriate language within the allocated time. The effectiveness of the learning process was also indicated by the students’ average activity score of 85, categorized as very good, and an increase in learning performance by 63.16%. Therefore, the Discovery Learning approach is considered effective for teaching short story review text writing in elementary schools.
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Pendahuluan
Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk karakter sekaligus meningkatkan kompetensi peserta didik agar mampu menghadapi perkembangan zaman dan berbagai tantangan di masa mendatang. Dalam proses tersebut, pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar menjadi bagian penting untuk mengembangkan kemampuan literasi siswa, khususnya keterampilan menulis. Keterampilan menulis tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menuangkan ide, tetapi juga melibatkan proses berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan menyusun gagasan secara runtut serta logis (Nurgiyantoro, 2001:296). Salah satu materi yang dipelajari dalam keterampilan menulis adalah teks ulasan cerpen.
Teks ulasan cerpen merupakan bentuk tulisan yang digunakan untuk memberikan penilaian, tanggapan, maupun analisis terhadap sebuah karya sastra berupa cerita pendek. Namun, pada kenyataannya siswa kelas V SD Negeri Mojo Kalitidu Bojonegoro masih mengalami kesulitan dalam menyusun teks ulasan cerpen. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar siswa cenderung hanya menuliskan kembali isi cerita tanpa memberikan analisis maupun evaluasi secara mendalam. Hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa hanya sekitar 20% siswa yang mampu membuat teks ulasan dengan struktur dan isi yang sesuai. Sementara itu, sekitar 60% siswa belum memenuhi kriteria dasar penulisan, dan 20% lainnya tidak dapat menyelesaikan tugas karena merasa kesulitan dan kurang memahami langkah-langkah penulisan.
Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya rendahnya minat membaca siswa, kurang berkembangnya kemampuan berpikir kritis, serta penggunaan pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi ide secara mandiri. Oleh sebab itu, diperlukan penerapan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan berorientasi pada konstruktivisme. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah Discovery Learning.
Pendekatan Discovery Learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan melalui proses menemukan sendiri konsep pembelajaran lewat kegiatan eksplorasi, penyelidikan, dan refleksi. Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2015:165) menyatakan bahwa pendekatan ini dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam memecahkan masalah, menemukan informasi, dan mengembangkan ide secara mandiri. Dalam pembelajaran menulis teks ulasan cerpen, pendekatan tersebut membantu siswa memahami isi cerita, menganalisis unsur-unsur cerpen, serta menyampaikan penilaian secara lebih kritis dan sistematis.
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji penerapan pendekatan Discovery Learning dalam meningkatkan keterampilan menulis teks ulasan cerpen pada siswa kelas V SD Negeri Mojo Kalitidu Bojonegoro. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh solusi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa sekaligus memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih efektif, kreatif, dan menyenangkan.
Metode 
Jenis dan Rancangan Penelitian Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menjawab tiga rumusan masalah, yaitu (1) penerapan pembelajaran menulis teks ulasan cerpen dengan pendekatan Discovery Learning ditinjau dari aktivitas siswa, (2) penerapan pembelajaran menulis teks ulasan cerpen dengan pendekatan Discovery Learning ditinjau dari aktivitas guru, dan (3) hasil pembelajaran menulis teks ulasan cerpen dengan pendekatan Discovery Learning pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa kelas V SD Negeri Mojo Kalitidu Bojonegoro. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian terapan. Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menerapkan pendekatan Discovery Learning dalam pembelajaran menulis teks ulasan cerpen di kelas V SDN Mojo Kalitidu Bojonegoro. Sejalan dengan pendapat Sugiyono (2006:6), penelitian terapan bertujuan untuk menemukan pengetahuan yang dapat diaplikasikan secara praktis.

Subjek Penelitian Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri Mojo Kalitidu Bojonegoro. Guru yang menjadi subjek penelitian adalah guru kelas V yang mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia. Jenis Data dan Sumber Data Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif berupa deskripsi penerapan pembelajaran menulis teks ulasan cerpen dengan pendekatan Discovery Learning yang ditinjau dari aktivitas siswa, aktivitas guru, dan hasil pembelajaran siswa pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari guru dan siswa. Data dari guru mencakup aktivitas pembelajaran yang dilakukan, sedangkan data dari siswa mencakup aktivitas selama pembelajaran serta hasil belajar mereka.
Pengumpulan Data Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik, yaitu teknik tes, observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik tes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis teks ulasan cerpen. Teknik observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung. Teknik angket digunakan untuk mendapatkan tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Teknik dokumentasi digunakan untuk merekam proses pembelajaran menulis teks ulasan cerpen dengan pendekatan Discovery Learning. Instrumen Pengumpulan Data Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mencakup lembar observasi aktivitas siswa dan guru, instrumen tes untuk mengukur hasil belajar siswa, serta angket untuk mengetahui persepsi siswa terhadap pembelajaran. Teknik Analisis Data Analisis data dilakukan untuk tiga aspek utama: aktivitas siswa, aktivitas guru, dan hasil belajar siswa. Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memahami efektivitas penerapan Discovery Learning dalam meningkatkan keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas V SD Negeri Mojo Kalitidu Bojonegoro. 
Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas pendekatan Discovery Learning dalam pembelajaran menulis teks ulasan cerpen pada siswa kelas V SD Negeri Mojo Kalitidu Bojonegoro, dengan fokus pada aktivitas siswa. Pada aspek aktivitas siswa, pendekatan ini meningkatkan keterlibatan siswa melalui diskusi kelompok, eksplorasi materi, dan penyampaian pendapat tentang cerpen yang diulas. 
Aktivitas Siswa pada Penerapan Pembelajaran dengan Pendekatan Discovery Learning
Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam penerapan pendekatan Discovery Learning dalam pembelajaran menulis teks ulasan cerpen pada siswa kelas V SD Negeri Mojo Kalitidu Bojonegoro dinyatakan dengan deskriptif. Pengamatan terhadap aktivitas siswa menggunakan instrumen yang berupa lembar observasi yang dilakukan oleh seorang pengamat saat proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas siswa diamati oleh rekan guru yang berasal dari SD Negeri Mojo Kalitidu Bojonegoro yaitu Anita Kusumawati, S.Pd. Data hasil aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc189595297]Tabel 4. 1
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa
	No
	Nama Siswa
	Hal-hal yang Diamati
	Jml
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1
	Adinda Mif'tantri Ar'zaq
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	34
	85

	2
	Al Daviz
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	36
	90

	3
	Arya Aditya Wijaya
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	37
	92,5

	4
	Ben Ainun Suci Ramadani
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	34
	85

	5
	Bintang Alya Azizara
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	1
	2
	3
	24
	60

	6
	Bram Luis Al Fatin
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	38
	95

	7
	Dimas Ramadani
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	33
	82,5

	8
	Elly Novita Sari
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	37
	92,5

	9
	Ikhsan Prasetyo
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	35
	87,5

	10
	Nabil Ulum Annafis
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	26
	65

	11
	Pradika Faskal Wijaya
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	33
	82,5

	12
	Putri Naura Salsabilla
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	37
	92,5

	13
	Raditya Arganta Yudha
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	36
	90

	14
	Syahfa Azka Wicaksana
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	34
	85

	15
	Zacky Maulana
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	36
	90

	
	Jumlah
	510
	1275

	
	Nilai Rata-rata
	85



Keterangan
	Jawaban
	Skor

	Kurang
	1

	Cukup Baik
	2

	Baik
	3

	Sangat Baik
	4



Berdasarkan tabel penilaian aktivitas siswa di atas dapat disimpulkan hasil perincian tiap aktivitas siswa pada tabel 4.2 berikut.
[bookmark: _Toc189595298]Tabel 4. 2
Rekapitulasi Aktivitas Siswa
	No
	Indikator Aktivitas Siswa
	K
	CB
	B
	SB

	1
	Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait tujuan pembelajaran.
	0
	0
	9
	6

	2
	Siswa memahami dan mencatat informasi tentang teks ulasan cerpen.
	0
	4
	4
	7

	3
	Siswa aktif bertanya atau menjawab pertanyaan terkait materi yang diberikan guru.
	0
	0
	8
	7

	4
	Siswa berpartisipasi dalam diskusi kelompok untuk menemukan unsur-unsur teks ulasan cerpen.
	0
	1
	8
	6

	5
	Siswa mampu mengidentifikasi tema, tokoh, dan latar dari cerpen yang diberikan sebagai bahan teks ulasan.
	0
	3
	3
	9

	6
	Siswa mengembangkan gagasan dalam membuat teks ulasan berdasarkan hasil diskusi kelompok.
	0
	3
	4
	8

	7
	Siswa menulis teks ulasan cerpen secara mandiri sesuai dengan panduan yang diberikan guru.
	0
	1
	5
	9

	8
	Siswa memberikan umpan balik terhadap teks ulasan cerpen yang ditulis oleh teman (jika ada sesi berbagi karya).
	1
	4
	1
	9

	9
	Siswa menunjukkan keseriusan dan konsistensi dalam menyelesaikan tugas menulis teks ulasan cerpen sesuai waktu yang ditentukan.
	0
	1
	7
	7

	10
	Siswa melakukan refleksi atau menyampaikan kesulitan dalam pembelajaran kepada guru di akhir sesi.
	0
	0
	4
	11

	Jumlah
	1
	17
	53
	79





Kriteria hasil aktivitas siswa
	Rentang dalam Persen
	
	Keterangan

	85%–100%
	=
	Sangat Baik

	71%–85%
	=
	Baik

	41%–70%
	=
	Cukup Baik

	0%–40%
	=
	Kurang



Berdasarkan tabel 4.1 tentang hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan pendekatan Discovery Learning pada pembelajaran menulis teks ulasan cerpen bagi siswa kelas V SD Negeri Mojo Kalitidu Bojonegoro, maka diperoleh hasil sebagai berikut: Dari tabel 4.1, diperoleh rata-rata nilai aktivitas siswa sebesar 85, yang termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah terlibat secara aktif dalam pembelajaran yang dilaksanakan. Rata-rata ini mencerminkan keberhasilan guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi siswa, meskipun masih ada beberapa siswa yang belum menunjukkan keterlibatan maksimal.
Sedangkan pada tabel 4.2 merupakan rekapitulasi aktivitas siswa pada setiap indikator. Berikut deskripsi data pada tabel 4.2.
Berdasarkan data dari jumlah siswa sebanyak 15 yang mengikuti pembelajaran, terdapat variasi dalam kategori penilaian aktivitas, yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup Baik (CB), dan Kurang (K). Secara keseluruhan, sebagian besar siswa menunjukkan keterlibatan yang tinggi dalam aktivitas pembelajaran, dengan jumlah skor kategori Sangat Baik mencapai 79, sedangkan kategori Kurang hanya muncul sekali pada salah satu indikator.
Pada indikator pertama, yaitu siswa memperhatikan penjelasan guru terkait tujuan pembelajaran, sebanyak 9 siswa berada dalam kategori Baik, dan 6 siswa dalam kategori Sangat Baik. Tidak ada siswa yang berada di kategori Cukup Baik atau Kurang pada indikator ini. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa mampu fokus pada awal pembelajaran, yang menjadi fondasi penting dalam memahami materi selanjutnya.
Indikator kedua siswa memahami dan mencatat informasi tentang teks ulasan cerpen. Sebanyak 7 siswa berada dalam kategori Sangat Baik, 4 siswa dalam kategori Cukup Baik, dan 4 siswa dalam kategori Baik. Meskipun sebagian besar siswa menunjukkan pemahaman yang baik, keberadaan 4 siswa di kategori Cukup Baik menunjukkan perlunya bimbingan tambahan untuk membantu mereka lebih memahami informasi secara mendalam.
Indikator ketiga, siswa aktif bertanya atau menjawab pertanyaan terkait materi yang diberikan guru. Sebanyak 7 siswa berada dalam kategori Sangat Baik, dan 8 siswa dalam kategori Baik. Tidak ada siswa yang berada dalam kategori Cukup Baik atau Kurang, yang mencerminkan bahwa pendekatan Discovery Learning berhasil mendorong siswa untuk lebih aktif dalam berkomunikasi selama pembelajaran.
Pada indikator keempat, siswa berpartisipasi dalam diskusi kelompok untuk menemukan unsur-unsur teks ulasan cerpen, terdapat 6 siswa dalam kategori Sangat Baik, 8 siswa dalam kategori Baik, dan 1 siswa dalam kategori Cukup Baik. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dapat bekerja sama dengan baik dalam kelompok, meskipun masih ada satu siswa yang memerlukan dukungan lebih untuk meningkatkan keterlibatannya.
Indikator kelima, siswa mampu mengidentifikasi tema, tokoh, dan latar dari cerpen yang diberikan sebagai bahan teks ulasan. Sebanyak 9 siswa berada dalam kategori Sangat Baik, 3 siswa dalam kategori Baik, dan 3 siswa dalam kategori Cukup Baik. Keberhasilan sebagian besar siswa dalam indikator ini mencerminkan efektivitas pendekatan Discovery Learning dalam melatih kemampuan analitis mereka terhadap teks sastra.
Pada indikator keenam, siswa mengembangkan gagasan dalam membuat teks ulasan berdasarkan hasil diskusi kelompok. Sebanyak 8 siswa berada pada kategori Sangat Baik, 4 siswa pada kategori Baik, dan 3 siswa pada kategori Cukup Baik. Indikator ini menunjukan kemampuan partisipasi siswa dalam mengembangkan gagasan telah efektif dilaksanakan.
Pada indikator ketujuh, yaitu siswa menulis teks ulasan cerpen secara mandiri sesuai dengan panduan yang diberikan guru, terdapat 9 siswa berada dalam kategori Sangat Baik, 5 siswa dalam kategori Baik, dan 1 siswa dalam kategori Cukup Baik. Indikator ini memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa mampu menyelesaikan tugas secara mandiri, sesuai dengan panduan yang diberikan. 
Pada indikator kedelapan, yaitu siswa memberikan umpan balik terhadap teks ulasan cerpen yang ditulis oleh teman, terdapat variasi hasil. Sebanyak 9 siswa berada dalam kategori Sangat Baik, 1 siswa dalam kategori Baik, 4 siswa dalam kategori Cukup Baik, dan 1 siswa dalam kategori Kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memberikan kritik yang membangun masih memerlukan penguatan. 
Indikator kesembilan, siswa menunjukkan keseriusan dan konsistensi dalam menyelesaikan tugas menulis teks ulasan cerpen sesuai waktu yang ditentukan. Indikator ini menilai tingkat keseriusan dan konsistensi siswa dalam menyelesaikan tugas menulis teks ulasan cerpen sesuai dengan waktu yang ditentukan. Dari data, sebanyak 7 siswa berada dalam kategori Sangat Baik, menunjukkan bahwa mereka mampu menyelesaikan tugas dengan penuh perhatian, disiplin, dan tepat waktu. Sebanyak 7 siswa lainnya berada dalam kategori Baik, yang berarti mereka juga menunjukkan keseriusan dan konsistensi, meskipun masih ada ruang untuk peningkatan, seperti dalam pengelolaan waktu atau kualitas hasil tulisan. Sementara itu, hanya 1 siswa yang berada dalam kategori Cukup Baik, yang menunjukkan bahwa siswa ini mungkin menghadapi beberapa kendala, seperti kurangnya fokus atau kesulitan memahami tugas, sehingga membutuhkan bimbingan tambahan. Tidak ada siswa yang berada dalam kategori Kurang, yang mencerminkan bahwa secara umum siswa memiliki motivasi yang cukup tinggi dalam menyelesaikan tugas ini.
Indikator kesepuluh, siswa melakukan refleksi atau menyampaikan kesulitan dalam pembelajaran kepada guru di akhir sesi. Sebanyak 11 siswa berada dalam kategori Sangat Baik, yang berarti mereka secara aktif dan terbuka mengungkapkan pengalaman belajar mereka, baik berupa tantangan maupun keberhasilan. Siswa dalam kategori ini menunjukkan kesadaran yang tinggi akan proses belajar mereka, serta mampu berkomunikasi dengan guru untuk mencari solusi atas kesulitan yang dihadapi. Sebanyak 4 siswa lainnya berada dalam kategori Baik, yang menunjukkan bahwa mereka juga melakukan refleksi dan menyampaikan kesulitan, meskipun mungkin tidak seaktif siswa dalam kategori Sangat Baik. Hal ini bisa disebabkan oleh rasa malu, kurang percaya diri, atau kurang terbiasa dengan praktik refleksi dalam pembelajaran. Tidak ada siswa yang berada dalam kategori Cukup Baik atau Kurang, yang mencerminkan bahwa pendekatan ini telah berhasil menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keterbukaan dan komunikasi.
Secara keseluruhan, hasil rekapitulasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa pendekatan Discovery Learning efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif siswa. Namun, beberapa aspek seperti kemampuan memberikan umpan balik dan pemahaman informasi masih memerlukan perhatian lebih. Guru dapat mengintegrasikan latihan tambahan untuk memperkuat kemampuan tersebut, serta memberikan bimbingan individual kepada siswa yang berada dalam kategori Cukup Baik atau Kurang. Dengan langkah-langkah ini, pembelajaran diharapkan dapat lebih optimal dan memberikan hasil yang merata di semua aspek.

Hasil Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Menulis Teks Ulasan Cerpen
Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran menulis teks ulasan cerpen dengan pendekatan Discovery Learning menunjukkan tingkat keterlibatan siswa yang tinggi. Berdasarkan sepuluh indikator aktivitas yang diamati, sebanyak tujuh indikator masuk dalam kategori "Sangat Baik" (SB), sedangkan tiga indikator berada dalam kategori "Baik" (B). Tidak ada indikator yang tergolong dalam kategori "Cukup Baik" (CB) atau "Kurang" (K). Hal ini mengindikasikan bahwa siswa secara keseluruhan mampu mengikuti pembelajaran dengan efektif dan antusias. Salah satu indikator yang menunjukkan hasil Sangat Baik adalah perhatian siswa terhadap penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran. Siswa mendengarkan dengan saksama, mencatat poin-poin penting, dan memahami informasi terkait teks ulasan cerpen. Hal ini menjadi fondasi yang kuat bagi siswa untuk mengikuti langkah-langkah pembelajaran selanjutnya. Perhatian penuh terhadap penjelasan guru menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam menerapkan pendekatan Discovery Learning, yang menekankan pada eksplorasi dan pemahaman mandiri.
Aktivitas siswa dalam memahami dan mencatat informasi tentang teks ulasan cerpen juga menunjukkan hasil yang memuaskan. Siswa tidak hanya mencatat secara pasif, tetapi juga berusaha memahami struktur dan unsur-unsur teks ulasan. Proses ini membantu mereka untuk lebih siap dalam melaksanakan diskusi kelompok dan tugas-tugas lainnya. Keseriusan siswa dalam tahap ini mencerminkan tingginya motivasi mereka untuk belajar. Pada tahap diskusi kelompok, siswa berpartisipasi aktif dalam menemukan unsur-unsur teks ulasan cerpen, seperti tema, tokoh, dan latar. Diskusi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama, bertukar ide, dan membangun pemahaman bersama. Aktivitas ini tidak hanya melatih keterampilan berpikir kritis, tetapi juga mengembangkan kemampuan komunikasi siswa. Tingkat partisipasi yang tinggi dalam diskusi kelompok menunjukkan bahwa pendekatan Discovery Learning berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang kolaboratif.
Selain itu, siswa mampu mengembangkan gagasan hasil diskusi menjadi teks ulasan cerpen yang terstruktur. Mereka menunjukkan kemampuan dalam mengorganisasi ide, menyusun argumen, dan menulis dengan bahasa yang baik. Tahap ini menunjukkan bahwa siswa telah memahami esensi teks ulasan cerpen dan mampu mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam bentuk tulisan. Kemandirian siswa dalam menulis teks ulasan menjadi salah satu pencapaian penting dari pembelajaran ini. Siswa juga menunjukkan keseriusan dan konsistensi dalam menyelesaikan tugas menulis teks ulasan cerpen sesuai waktu yang ditentukan. Mereka fokus pada tugas yang diberikan dan berusaha menyelesaikannya dengan hasil terbaik. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan Discovery Learning berhasil menanamkan disiplin dan tanggung jawab kepada siswa. Konsistensi ini juga mencerminkan peningkatan keterampilan manajemen waktu yang sangat penting bagi siswa di jenjang pendidikan dasar. Indikator lain yang mendapat perhatian khusus adalah kemampuan siswa dalam memberikan umpan balik terhadap karya teman. Dalam sesi berbagi karya, siswa menunjukkan kemampuan kritis dengan memberikan komentar yang relevan dan membangun terhadap teks ulasan cerpen yang ditulis oleh teman. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap teks ulasan, tetapi juga melatih empati dan apresiasi terhadap karya orang lain.
Namun, terdapat beberapa indikator yang masih berada dalam kategori "Baik" (B), seperti partisipasi siswa dalam bertanya atau menjawab pertanyaan selama pembelajaran. Meski sudah menunjukkan hasil yang baik, aktivitas ini masih perlu ditingkatkan agar seluruh siswa lebih aktif dalam berinteraksi dengan guru dan teman. Partisipasi dalam sesi tanya jawab menjadi salah satu elemen penting dalam pembelajaran berbasis Discovery Learning karena mendorong siswa untuk berpikir kritis dan berani mengungkapkan pendapat. Secara keseluruhan, hasil aktivitas siswa menunjukkan bahwa pendekatan Discovery Learning memberikan dampak positif terhadap keterlibatan dan pemahaman siswa dalam menulis teks ulasan cerpen. Aktivitas siswa yang dominan berada dalam kategori "Sangat Baik" mencerminkan keberhasilan pendekatan ini dalam menciptakan suasana belajar yang interaktif, kolaboratif, dan bermakna. Namun, masih terdapat ruang untuk perbaikan pada beberapa aspek, terutama dalam meningkatkan partisipasi siswa secara merata dalam sesi tanya jawab dan diskusi.
Berdasarkan pada temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan Discovery Learning sangat efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran menulis teks ulasan cerpen. Penerapan pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menulis teks ulasan, tetapi juga membentuk karakter siswa yang aktif, kritis, dan bertanggung jawab. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk terus mengembangkan metode pembelajaran berbasis eksplorasi yang melibatkan siswa secara aktif dan menyeluruh.
Simpulan
Berdasarkan hasil observasi pada aktivitas siswa dalam pembelajaran, diperoleh  rekapitulasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa pendekatan Discovery Learning efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif siswa yang dibuktikan dengan pemerolehan skor aktivitas rata-rata sebesar 85 dengan kategori Sangat Baik. Namun, beberapa aspek seperti kemampuan memberikan umpan balik dan pemahaman informasi masih memerlukan perhatian lebih. Guru dapat mengintegrasikan latihan tambahan untuk memperkuat kemampuan tersebut, serta memberikan bimbingan individual kepada siswa yang berada dalam kategori Cukup Baik atau Kurang. Dengan langkah-langkah ini, pembelajaran diharapkan dapat lebih optimal dan memberikan hasil yang merata di semua aspek.
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